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ABSTRACT 

 

 

This study aims to know that the disclosure of Corporate Social 

Responsibility to tax aggressiveness with moderation of ownership of shares by 

the family. 

The population in this research is all mining sub-sector companies listed 

in BEI Period Year 2013 until Year 2015. The sample in this research is taken by 

using purposive sampling method. The analysis tool used is multiple linear 

regression analysis. 

Based on the results of the tests conducted it can be concluded that: CSR 

disclosure proved to affect the aggressiveness of corporate taxes, moderation of 

family ownership proved to increase the influence of CSR disclosure of tax 

aggressiveness by including control variables ROA, DER, firm size, capital 

intensity and R & D intensity, CSR disclosure of tax aggressiveness with 

moderation of family ownership may occur with the inclusion of controls of ROA, 

DER and firm size variables. 

 

Keywords: Corporate Social Responsibility, Tax Aggressiveness, Family 

Ownership of Shares. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bahwa pengungkapan Corporate 

Social Responsibility terhadap agresivitas pajak dengan moderasi kepemilikan 

saham oleh keluarga. 

Populasi dalam penelitian ini adalahseluruh perusahaan sub sektor 

pertambangan yang terdaftar di BEI Periode Tahun 2013 sampai dengan Tahun 

2015.Sampel pada penelitian ini diambil dengan menggunakan metode purposive 

sampling. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 

pengungkapan CSR terbukti berpengaruh terhadap agresivitas pajak perusahaan, 

moderasi kepemilikan keluarga terbukti dapat meningkatan pengaruh 

pengungkapan CSR terhadap agresivitas pajak dengan menyertakan variabel 

kontrol ROA, DER, ukuran perusahaan, capital intensity dan R&D intensity, dan 

peningkatan pengaruh pengungkapan CSR terhadap agresivitas pajak dengan 

moderasi kepemilikan keluarga dapat terjadi dengan disertakannya kontrol dari 

variabel ROA, DER dan ukuran perusahaan. 

 

Kata Kunci:  Corporate Social Responsibility,Agresivitas Pajak,Kepemilikan 

Saham oleh Keluarga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Penelitian 

Perusahaan pada umumnya selalu menghadapi permasalahan-

permasalahan yang terkait dengan lingkungan, dimana aktivitas yang 

dilakukan oleh perusahaan memiliki dampak negatif bagi masyarakat dan 

lingkungan yang ada di sekitarnya. Kasus Lapindo di Kabupaten Sidoarjo 

merupakan salah satu permasalahan yang terjadi akibat dari aktivitas 

perusahaan dengan dampak negatif yang sangat besar bagi masyarakat dan 

lingkungan di sekitarnya, bahkan kasus tersebut disebut sebagai salah satu 

bentuk pertanggungjawaban sosial dan lingkungan terendah dari 

perusahaan-perusahaan di Indonesia. Contoh lain adalah terjadinya 

pencemaran air laut di Teluk Buyat, dimana perusahaan PT. Newmont 

Minahasa Raya yang merupakan pengolah biji logam terbukti melakukan 

pencemaran limbah pengolahan bijih besi yang berakibat pada tercemarnya 

air laut dan mengakibatkan kematian biota laut yang sangat besar. Contoh 

kasus lain adalah pencemaran air laut oleh PT. Freeport yang berdasarkan 

temuan dari Tim Kementerian Lingkungan Hidup menyebutkan bahwa 

perusahaan tersebut telah melakukan pencemaran dalam jumlah yang sangat 

besar dan mengakibatkan kematian biota laut (Victor Silaen dalam 

Reformata, 2006 : 6). 



2 

 

 

Contoh kondisi diatas memperlihatkan bahwa aktivitas perusahaan, 

terutama yang berkaitan dengan eksplorasi kekayaan alam akan selalu 

berdampak pada berkurangnya kualitas kondisi lingkungan dan pada 

akhirnya berdampak buruk bagi masyarakat yang ada di sekitar perusahaan 

tersebut. Hal ini memicu tumbuhnya kesadaran dari masyarakat tentang arti 

pentingnya tanggung jawab perusahaan untuk dapat menjaga kondisi alam 

dan juga selalu berusaha untuk memberikan efek positif bagi masyarakat 

yang ada di sekitar perusahaan tersebut. Bentuk tanggung jawab perusahaan 

atas upaya peningkatan kondisi lingkungan dan juga kondisi masayarakat 

tersebut merupakan dasar dari yang disebut sebagai tanggung jawab sosial 

perusahaan (Corporate Social Responsibility / CSR). 

Sebagai sebuah konsep tanggung jawab, CSR dapat dianggap 

sebagai sebuah upaya yang dilakukan oleh perusahaan untuk memberikan 

kompensasi bagi lingkungan dan masyarakat yang ada disekitarnya. 

Kompensasi yang diberikan oleh perusahaan tersebut merupakan sebuah 

sinyal bagi publik bahwa perusahaan memiliki itikad baik untuk 

bertanggung jawab atas segala bentuk dampak negatif yang diakibatkan oleh 

aktivitas dari perusahaan itu sendiri. Sehingga, publik pada akhirnya 

disamping memperhatikan dampak penurunan kondisi lingkungan dan 

masyarakat, juga dapat mengetahui bahwa perusahaan melakukan berbagai 

usaha agar kerugian baik dalam bentuk kondisi alam maupun kerugian 

masyarakat telah disikapi dengan adanya berbagai macam kebijakan untuk 
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meningkatkan kondisi-kondisi tersebut agar menjadi lebih baik (Hadi, 2011 

: 46). 

Konsep CSR membuat perusahaan merubah model 

pertanggungjawabannya yang semula hanya pada stakeholder perusahaan 

itu saja (single bottom lines) menjadi bentuk pertanggungjawaban triple 

bottom lines. Model pertanggungjawaban selain memiliki dampak positif 

kedalam, juga harus dapat memberikan dampak positif pada kondisi 

lingkungan dan juga sosial (Daniri, 2006). Pertanggungjawaban pada 3 lini 

perusahaan membuat perusahaan harus dapat memberikan laporan yang 

menyeluruh terkait bentuk pertanggungjawabannya kepada ketiga lini 

tersebut, yang didalamnya terdapat pelaporan berbagai kebijakan terkait 

peningkatan dampak positif terkait kondisi ekonomi, sosial dan juga 

lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan. Pelaksanaan prinsip pelaporan 

tripple bottom lines ini pada akhirnya membuat perusahaan dapat secara 

akuntabel menginformasikan kepada publik bahwa orientasi aktivitas 

perusahaan bukan semata untuk kepentingan ekonomi perusahaan 

melainkan juga demi memberikan dampak positif bagi peningkatan kondisi 

lingkungan dan sosial di sekitarnya (Deegan,2004 dalam Yussof dan Alhaji, 

2012 : 54). 

Permasalahan terkait CSR di Indonesia akhir-akhir ini juga 

menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan, dan karenanya 

pemerintah kemudian mengatur sebuah kebijakan yang mewajibkan seluruh 

perusahaan melakukan kegiatan CSR dan sekaligus menyusun laporan dan 
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mempublikasikannya. UU Nomor 40 Tahun 22007 tentang Perseroan 

Terbatas memuat ketentuan terkait CSR sebuah perusahaan, dimana sebagai 

sebuah regulasi maka ketentuan-ketentuan tersebut menjadi salah satu acuan 

bagi investor untuk melakukan penanaman modal pada sebuah perusahaan. 

Dengan adanya kebijakan tersebut, maka sebuah perusahaan akan dianggap 

kredibel apabila dapat memenuhi semua ketentuan yang ada didalamnya, 

termasuk juga pelaksanaan CSR dan juga pelaporan dari kegiatan CSR 

tersebut. Hal ini membuat setiap laporan tahunan dari sebuah perusahaan 

yang telah go public akan selalu menyertakan laporan CSR atau yang biasa 

disebut sebagai laporan keberlanjutan. 

Pengungkapan aktivitas CSR oleh sebuah perusahaan ini, menganut 

pada PSAK No. 1 Tahun 2009 dapat dilakukan secara terpisah, sehingga 

pada umumnya perusahaan akan menyusun dua laporan tahunan, yaitu 

laporan terkait neraca dan rugi laba serta laporan keberlanjutan. 

Pengungkapan CSR ini, berdasarkan ketentuan yang dimuat dalam paragraf 

9 PSAK tersebut ditegaskan khususnya bagi seluruh jenis perusahaan yang 

bergerak pada eksplorasi kekayaan alam. 

Kelemahan utama dari regulasi terkait pengungkapan CSR 

perusahaan adalah tidak adanya standar baku bentuk laporan yang 

seharusnya dibuat dan dipublikasikan oleh setiap perusahaan. Krisdiyatmiko 

(2012) menyatakan bahwa publikasi laporan keberlanjutan yang dilakukan 

oleh banyak perusahaan pada umumnya dilakukan hanya untuk membentuk 

citra positif dari perusahaan tersebut, sehingga masing-masing perusahaan 
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menampilkan informasi-informasi yang berbeda satu sama lain dengan 

format yang juga berbeda-beda. Beragamnya muatan informasi dan juga 

format pengungkapan dari laporan keberlanjutan tersebut membuat tingkat 

penilaian pengungkapan CSR dari sebuah laporan keberlanjutan menjadi 

semakin susah, bahkan hingga saat ini standar baku bentuk pelaporan dari 

sebuah laporan keberlanjutan masih belum ada  (Jalal, 2007).  

Pertanggungjawaban merupakan konstruk psikologis, dan karenanya 

masalah pengungkapan pertanggungjawaban sosial sebuah perusahaan akan 

selalu terkait dengan konstruk psikologis manajemen perusahaan tersebut, 

hal inilah yang menyebabkan masalah etika dan moral perusahaan menjadi 

salah satu faktor terbesar yang berpengaruh pada tingkat pengungkapan 

CSR dari perusahaan itu sendiri. Terkait dengan permasalahan etika dan 

moral ini, maka banyak perusahaan yang telah terbukti melakukan 

kecurangan akuntansi yang menunjukkan rendahnya kapasitas etika dan 

moral dari manajemen perusahaan hanya untuk memenuhi kepentingan 

ekonomi dari perusahaan tersebut. Castello dan Lima (2006) menjelaskan 

bahwa banyak perusahaan yang berupaya untuk menjadikan 

pertanggungjawaban sosial yang dilakukannya untuk melakukan manipulasi 

akuntansi terutama manipulasi pajak dengan dalih peningkatan kondisi 

lingkungan, meningkatkan kapasitas SDMnya, peningkatan kesejahteraan 

para pekerja, pemberdayaan ekonomi lokal serta rehabilitasi lingkungan. 

Hal ini memperlihatkan bahwa CSR sebagai sebuah kebijakan manajemen 

akan selalu terkait dengan konsep etika dan moral dari manajemen 
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perusahaan tersebut, dimana apabila etika dan moral manajemen perusahaan 

tinggi maka akan meningkatkan pelaksanaan CSR dan mengungkapkannya 

dengan benar, sebaliknya pada saat kondisi etika dan moral manajemen 

perusahaan rendah, maka pengungkapan CSR menjadi ajang untuk 

melakukan manipulasi akuntansi berupa penipuan pajak sehingga dapat 

memberikan keuntungan yang lebih kepada manajemen dari perusahaan 

tersebut. Penjelasan ini mengindikasikan bahwa melakukan penelitian 

terkait dengan adanya manipulasi akuntansi terutama manipulasi pajak, akan 

menjadi lebih relevan manakala dikaitkan dengan kebijakan CSR 

perusahaan tersebut, terutama pengungkapan CSR yang dilakukannya dalam 

laporan keberlanjutan yang dipublikasikan oleh perusahaan itu sendiri. 

Kasus kecurangan berupa agresivitas pajak yang terjadi dapat 

mencoreng nama baik badan usaha dimata stakeholdernya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Prior et.al, (2008) menunjukkan bahwa konsekuensi yang 

akan diterima oleh badan usaha akibat praktik kecurangan akuntansi yang 

disengaja adalah tekanan dari investor, sanksi dari regulator, ditinggalkan 

rekan kerja, boikot dari para aktivis dan pemeberitaan yang dilakukan oleh 

media massa. Berbagai macam cara akan dilakukan oleh manajer untuk 

mengembalikan kepercayaan dari stakeholder. Salah satu cara yang 

mungkin dilakukan dan ampuh adalah dengan melaksanakan Corporate 

Social Responsibility. 

Agresivitas pajak sebagai salah satu bentuk perilaku yang 

mengindikasikan kecurangan, pada dasarnya dipengaruhi oleh berbagai 
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macam faktor yang menciptakan dorongan bagi manajemen perusahaan 

untuk melakukan perilaku tersebut. Selain kemungkinan adanya pengaruh 

dari CSR terhadap perilaku agresivitas pajak seperti diuraikan diatas, Sikka 

(2010) mengemukakan bahwa faktor karakteristik dan kinerja perusahaan 

merupakan anteseden yang berpengaruh atas terjadinya perilaku agresivitas 

pajak tersebut. Beberapa penelitian terdahulu telah membuktikan adanya 

pengaruh dari CSR dan juga karakteristik perusahaan serta kinerja keuangan 

perusahaan terhadap agresivitas pajak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Landry dan Montreal (2013) 

membuktikan bahwa pengungkapan CSR mempengaruhi dilakukannya 

agresivitas pajak dengan adanya moderasi dari kepemilikan saham oleh 

keluarga. Penelitian yang dilakukan oleh Toly (2014) membuktikan bahwa 

pengungkapan CSR dapat berpengaruh terhadap agresivitas pajak apabila 

diuji bersamaan dengan variabel kontrol berupa leverage, ROA, size, capital 

intensity dan R&D Intensity. Namun demikian penelitian yang dilakukan 

oleh Wahyudi (2015) justru membuktikan bahwa pengungkapan CSR tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap agresivitas pajak. Hasil yang 

berbeda ini menjadi dasar pertanyaan penelitian untuk mengungkapkan 

apakah pengungkapan CSR memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

praktik agresivitas pajak perusahaan. 

Sektor industri pertambangan merupakan salah satu sektor 

penyumbang perekonomian terbesar di Indonesia, hal ini dibuktikan dengan 

besaran sumbangan aktivitas dari sektor industri pertambangan yang 
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mencapai 42,35% dari seluruh pendapatan dari sektor industri pada Tahun 

2016 (kemenperin.co.id, diakses pada 1 April 2017). Pendapatan yang besar 

selain memberikan keuntungan yang sangat besar bagi negara yang 

diwujudkan dalam bentuk pajak, juga mengandung resiko yang sangat besar 

berupa penggelapan pajak yang dilakukan oleh pelaku industri 

pertambangan tersebut. Berdasarkan data yang dirilis oleh Direktorat 

Jenderal Pajak, selama periode 2014 sampai dengan 2016 diduga adanya 

peningkatan agresivitas pajak yang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan 

di Indonesia, dengan sektor industri pertambangan sebagai salah satu sektor 

dengan rata-rata penghindaran pajak yang selalu mengalami peningkatan 

dalam periode tersebut.  

Pendapat para ahli yang telah disampaikan diatas memperlihatkan 

bahwa pengungkapan CSR merupakan hal yang dapat memberikan 

gambaran tingkat transparansi dan akuntabilitas sebuah perusahaan, 

karenanya pengungkapan CSR dalam laporan CSR menjadi sangat penting 

untuk dikaji. Para ahli juga menyatakan bahwa pengungkapan CSR 

mempengaruhi praktik agresivitas pajak, disamping juga adanya faktor lain 

yang mempengaruhi seperti leverage, ROA, size, Capital Intensity dan R&D 

Intensity. Fenomena yang telah digambarkan dalam penjelasan sebelumnya 

memperlihatkan adanya peningkatan agresivitas pajak di Indonesia, 

terutama pada perusahaan pertambanganyang menjadi semakin besar. 

Berdasarkan kondisi dimana agresivitas pajak pada perusahaan 

sektor pertambangan yang cenderung meningkat, serta adanya faktor-faktor 
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yang mempengaruhi praktik agresivitas pajak, oleh karenanyapeneliti 

merasa tertarik untuk mengambil judul “PENGARUH 

PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 

TERHADAP AGRESIVITAS PAJAK DENGAN MODERASI 

KEPEMILIKAN SAHAM OLEH KELUARGA’’ 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka permasalahan 

pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah pengungkapan Corporate Social Responsibilityberpengaruh 

terhadap agresivitas pajak ? 

2. Apakah kepemilikan saham oleh keluarga berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak ? 

3. Apakah kepemilikan saham oleh keluarga memoderasi pengaruh 

pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap agresivitas 

pajak ? 

4. Apakah variabel kontrol Return on Asset berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak ? 

5. Apakah variabel kontrol Leverage berpengaruh terhadap agresivitas 

pajak ? 

6. Apakah variabel kontrol ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak ? 
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7. Apakah variabel kontrol Capital Intensity berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak ? 

8. Apakah variabel kontrol R&D Intensity berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak ? 

9. Apakah pengungkapan CSR berpengaruh terhadap agrwsivitas pajak 

dengan variabel kontrol ROA, leverage, ukuran perusahaan, capital 

intensity dan R&D intensity ? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui bahwa pengungkapan Corporate Social 

Responsibility berpengaruh terhadap agresivitas pajak 

2. Untuk mengetahui bahwa kepemilikan saham oleh keluarga 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak 

3. Untuk mengetahui bahwa kepemilikan saham oleh keluarga 

memoderasi pengaruh pengungkapan Corporate Social Responsibility 

terhadap agresivitas pajak 

4. Untuk mengetahui bahwa variabel kontrol Return on Asset berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak 

5. Untuk mengetahui bahwa variabel kontrol Leverage berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak 



11 

 

 

6. Untuk mengetahui bahwa variabel kontrol ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak 

7. Untuk mengetahui bahwa variabel kontrol Capital Intensity 

berpengaruh terhadap agresivitas pajak 

8. Untuk mengetahui bahwa variabel kontrol R&D Intensity berpengaruh 

terhadap agresivitas pajak 

9. Untuk mengetahui bahwa pengungkapan CSR berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak dengan variabel kontrol ROA, leverage, ukuran 

perusahaan, capital intensity dan R&D intensity 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan penjelasan 

tentang praktik agresivitas pajak dan hubungannya dengan 

Corporate Social Responsibilty.  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan 

penelitian berikutnya berkenaan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi agresivitas pajak 

2. Kegunaan Praktis 

 Bagi Investor, hasil penelitian ini diharapkan dapatmenunjukkan 

bahwa kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR) yang 

dilakukan perusahaan terkadang memotivasi praktik agresivitas 
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pajak, sehingga dapat memberi pertimbangan agar lebih berhati-

hati dalam menilai perusahaan yang melaporkan CSR. 

 Bagi para pembuat kebijakan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai referensi dalam memutuskan berbagai kebijakan 

terutama terkait dengan pengungkapan laporan keberlanjutan, hal 

ini dikarenakan pengungkapan CSR akan sangat berdampak pada 

kredibilitas perusahaan itu sendiri yang kemudian menjadi dasar 

pertimbangan stakeholder dalam menilai transparansi dan 

akuntabilitas dari perusahaan tersebut. 

 Bagi perusahaan, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kesadaran akan pentingnya pengungkapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) bagi kelangsungan hidup perusahaan di masa 

 yang akan datang. 


